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ABSTRACT

This study aims to find out 1) descriptive of the implementation
of the leadership function by the principal; 2) descriptive
teacher performance through teacher competence; 3) the
influence of the principal's leadership on teacher performance
at Al-Irsyad Elementary School, Sorong City. This study uses a
quantitative descriptive approach with a population of all
teachers at Al-Irsyad Elementary School, totaling 30 teachers.
Sampling using nonprobability sampling and saturated sample
techniques. Data was collected by distributing questionnaires
and then analyzed by descriptive analysis and simple linear
regression analysis. The results of the study stated that 1) school
principals carried out leadership functions in the good category,
namely 76.7%; 2) teacher performance at Al-Irsyad Elementary
School is in the moderate category, namely 59.8%; 3) The
principal's leadership has a positive and significant influence on
teacher performance at Al-Irsyad Elementary School, Sorong
City. So it can be concluded that the better the principal
performs his leadership function, the teacher's performance will
increase.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Kualitas kinerja guru di Papua Barat masih terbilang cukup rendah. Hal ini dapat

disebabkan oleh berbagai faktor internal maupun eksternal guru. Dalam meningkatkan

kinerja guru maka setidaknya guru mampu memiliki kompetensi yang baik. Berdasarkan

hasil uji kompetensi guru (UKG) tahun 2019 di Kota Sorong, untuk sekolah dasar mencapai
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angka 49.13 sedangkan untuk nilai kompetensi pedagogik yang merupakan kompetensi
utama guru berada pada angka 49.57. Pencapaian tersebut masih belum tergolong dalam
kategori sangat baik.

Salah satu sekolah dasar di Kota Sorong yang termasuk dalam sekolah berakrediatasi A
adalah SD Al-Irsyad Kota Sorong. Berdasarkan hasil observasi awal, SD Al-Irsyad memiliki
kepemimpinan kepala sekolah yang cukup baik, tegas, dan bertanggung jawab dalam usaha
meningkatkan kinerja guru-gurunya. Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti, salah satu guru menyatakan bahwa masih terdapat permasalahan dalam kinerja
guru di SD tersebut. Salah satu permasalahan yang dialami yaitu kurangnya kepatuhan guru
pada kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. Hal ini berdampak pada
pelaksanaan kompetensi guru yang dinilai masih belum dapat mencapai kriteria sangat baik
dalam kaitannya dengan kinerja guru. Padahal keberadaan guru sangat berpengaruh
terhadap segala sumber daya pendidikan yang ada.

Pentingnya keberadaan guru, menjadikan kinerja profesionalnya sebagai kunci
keberhasilan pendidikan. Semakin meningkatnya kualitas seorang guru, diharapkan kualitas
siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat (Didi Pianda, 2018) Dalam kaitannya
dengan kinerja guru, maka kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
terwujudnya hal tersebut. Karena berhasil atau tidaknya kinerja pegawai dilihat dari kualitas
kepemimpinan yang berlaku.

Berdasarkan fakta tersebut banyak penelitian yang mengkaji mengenai hal-hal yang
mempengaruhi kinerja guru. Diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah (Ahmad
(Gawdy Prananosa,dkk, 2018), (Agus Yudiawan, 2020), (Djufri Hasan, dkk, 2017) kompensasi
(Trisni Handayani, 2015) ( Alisya Putri, 2017), sarana prasarana (Dyah Fauziana, 2017 Darwis
Hasmin Tamsah, dkk, 2017) serta lingkungan kerja (Mila Yumaroh, dkk, 2017, Sudarmin
Maruk dkk, 2018, Rifa Elfita, dkk, 2019). Namun kajian penelitian terkait kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru, yang difokuskan pada fungsi kepemimpinan kepala
sekolah masih belum banyak dikaji.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh
dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Disini peneliti mengkaji mengenai
pelaksanaan fungsi kepemimpinan oleh kepala sekolah serta mengkaji kinerja para guru di

SD Al-Irsyad, yang difokuskan pada kompetensi guru.
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2. Metode

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau
mencoba menggambarkan fenomena secara detil (Muri Yusuf, 2014). Peneliti menggunakan
pendekatan penelitian ini karena sesuai dengan penelitian yang hendak dilakukan yaitu
mendeskripsikan pola perilaku kepala sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinan
serta mendeskripsikan kinerja guru dalam melaksanakan kompetensinya.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian survei.
Penelitian survei merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang
terjadi pada masa lampau maupun sekarang mengenai keyakinan, pendapat, karakteristik,

perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji beberapa hipotesis (Sugiyono 2016)

Dengan demikian peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena sesuai dengan

penelitian yang hendak diteliti.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mana terdiri atas objek maupun subjek
yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang peneliti tetapkan untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru di SD Al-Irsyad Kota Sorong, yaitu sebanyak 30 guru.

Sampel Merupakan bagian dari populasi, artinya jumlah serta karakteristik yang ada
pada sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Non-probability Sampling. Teknik Non-
probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Sedangkan sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sampel jenuh/sensus, yaitu teknik
penentuan sampel yang digunakan, dengan menjadikan semua populasi sebagai sampel
penelitian (Ninit Alfianika, 2018) Peneliti mengambil teknik sampling ini karena jumlah guru

di SD Al-Irsyad Kota Sorong hanya berjumlah 30 guru

3. Hasil dan Pembahasan

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Al-Irsyad Kota Sorong
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berada pada kategori baik (76,7%). Hal tersebut didukung oleh pelaksanakan 7 fungsi

kepemimpinan kepala sekolah yaitu kepala sekolah sebagai pendidik (sangat baik), kepala
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sekolah sebagai manajer (baik), kepala sekolah sebagai administrator (sangat baik), kepala
sekolah sebagai supervisor (baik), kepala sekolah sebagai leader (baik) kepala sekolah sebagai
inovator (baik) dan, kepala sekolah sebagai motivator (baik). Kepala sekolah berupaya
melaksanakan fungsi kepemimpinan sebaik mungkin agar dapat meningkatkan kinerja guru
di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif pada setiap indikator penelitian.

Hasil analisis kepemimpinan kepala sekolah juga sejalan dengan teori yang disampaikan
oleh Suparman yang menyatakan bahwa kepemimpinan berjalan dengan baik serta sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya apabila pemimpin dapat melaksanakan
fungsi kepemimpinan itu sendiri. Penggunaan fungsi kepemimpinan secara tidak tepat dapat
menyebabkan kegagalan pada rencana yang sebelumnya telah tersusun rapi. Dengan
demikian maka kepemimpinan merupakan salah satu bagian penting dalam mencapai tujuan
yang sebelumnya telah ditentukan

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ahmad Gawdy
Prananosa, dkk., (2018 ) yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar
termasuk dalam kategori baik. Hal ini sejalan dengan pelaksanaan fungsi kepemimpinan
yang diteliti, yang mana pelaksanaan fungsi kepemimpinan kepala sekolah di SD Al-Irsyad
berada pada kategori baik.

Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik juga kualitas
kepemimpinan yang diberikan. Sehingga penting bagi kepala sekolah untuk meningkatkan
kepemimpinannya. Hal ini sejalan dengan teori yang dijadikan landasan oleh peneliti serta

penelitian terdahulu yang relevan.

b. Kinerja Guru di SD Al-Irsyad Kota Sorong

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa kinerja guru berada pada
kategori sedang (59,8%). Hal tersebut didukung oleh analisis pelaksanakan empat
kompetensi dasar yang dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik (sedang), kompetensi
kepribadian (baik), kompetensi profesional (sedang) dan, kompetensi sosial (baik). Guru
berupaya menjalankan empat kompetensi dasar sebaik mungkin agar dapat meningkatkan
kualitas kinerjanya. Namun pelaksanaan kompetensi dasar guru, dinilai peneliti masih
kurang maksimal sehingga hanya mencapai kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis deskriptif pada setiap indikator penelitian kinerja guru.

Erjati Abas menyatakan bahwa, pada dasarnya kinerja guru lebih terarah pada perilaku
seorang pendidik dalam pekerjaannya serta keefektivan seorang pendidik dalam
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh pada

peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Erjati, 2017) Dengan demikian kinerja
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guru merupakan salah satu bagian paling penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
sebelumnya telah ditentukan, hal ini bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Namun pada fakta yang ditemukan, kinerja guru di SD Al- Irsyad masih
belum mencapai kategori sangat baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mila Yumaroh, Lili Andriani
(2017) menyebutkan bahwa kinerja guru berada pada kategori sedang. Artinya tanpa faktor
pengaruh di luar kemampuan guru tersebut maka kinerja guru berada pada kategori sedang.
Sehingga faktor di luar kemampuan guru juga mempengaruhi kinerja guru, seperti faktor
kelengkapan sarana prasarana, kompensasi, lingkungan kerja, maupun faktor kepemimpinan

kepala sekolah.

c. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SD Al-Irsyad Kota

Sorong

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SD Al-Irsyad Kota Sorong, hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan sebesar 0,04 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka penelitian ini
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Artinya semakin baik kepala sekolah menjalankan fungsi
kepemimpinannya maka semakin baik pula kinerja guru di sekolah tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang disampaikan oleh Wibowo
bahwa semakin baik seorang pimpinan menjalankan peran dan fungsinya maka akan
semakin tinggi motivasi seorang pegawai yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerjanya
dalam bekerja ( Wibowo , 2010 ). Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menujukan bahwa
fungsi kepemimpinan kepala sekolah juga memberikan kontribusi yang tidak kalah penting
bagi pengaruhnya terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Gawdy
Prananosa, dkk.(2018), Agus Yudiayawan (2020), dan Djufri Hasan, dkk (2018). Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu yang memiliki peran penting terhadap kualitas kinerja guru.

Kepala sekolah yang menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin sangat
berpengaruh dalam mengatur jalannya pendidikan serta kinerja guru-gurunya di sekolah.
Oleh karena itu kepala sekolah perlu menjalankan kepemimpinannya dengan baik sehingga

dapat mengatur serta membimbing guru-guru dalam mencapai kategori kinerja yang sangat

Fadillah Wirjaza Putri (Pengaruh Kepemimpinan Kepala SekolahTerhadap Kinerja Guru Di SD Al-Irsyad)



ISSN 2809-3267 PUBLIK: Publikasi Layanan Bimbingan dan Konseling Islam 47
Vol. 1, No.2, Juni 2022, 42-49

baik. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui kerja sama dan sikap tanggung jawab terhadap

tugas masing-masing.
4. Penutup

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis data dan pembahasan maka kesimpulan
pada penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditentukan pada penelitian ini. Kesimpulan penelitian mencakup hasil analisis deskriptif
kepemimpinan kepala sekolah, hasil analisis deskriptif kinerja guru, serta hasil analisis regresi
mengenai pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Al-Irsyad
Kota Sorong. Peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SD Al-Irsyad Kota Sorong termasuk dalam kategori baik.
Kategori kepemimpinan kepala sekolah diukur melalui pelaksanaan fungsi kepemimpinan
oleh kepala sekolah. Hal ini menandakan bahwa semakin baik kepala sekolah
menjalankan fungsi kepemimpinan maka akan semakin baik pula pola kepemimpinannya.

2. Kinerja guru di SD Al-Irsyad Kota Sorong termasuk dalam kategori sedang. Kategori
kinerja guru diukur melalui pelaksanaan kompetensi dasar guru. Hal ini menandakan
bahwa semakin kurangnya usaha guru dalam menjalankan kompetensi dasar guru dengan
baik, maka dapat berdampak pada hasil kerja guru tersebut.’

3. Kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SD Al-Irsyad Kota Sorong. Hal ini menandakan semakin baik
kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinannya, maka dapat memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru-gurunya. Dengan demikian, jika kepala
sekolah tidak menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik maka kinerja guru akan

semakin berkurang.
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